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ra-

la berkeyakinan munculnya 
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Romo Mangun, Arief Budiman 
danToleng.

Ditanyai soal orang-orang yang 
bergabung dengannya di Forum 
Demokrasi cukup menimbulkan 
masalah, ia menjawab, Sekarang 
saya mau tanya. Siapa yang bisa 
membantah bahwa pemikiran 
orang-orang seperti Romo Ma­
ngun, Ariel Budiman dan Rachm­
an Toleng sebenarnya untuk ke- 
^11230 bangsa Indonesia. Apa- 

ada orang yang memikirkan； 
bangsa seperti mereka? Mereka itu 
sudah tidak mengenal kelompok- 
kelompok. Saya sendiri masin di- 
kenal secara luas sebagai pimpinan 
NU. Tapi mereka? Saya merasa 
masih harus banyak belajar dari

Ada yang beranggapan, Gus 
Dur sering berbuat nyleneh. Maka 
munculnya Forum Demokrasi ini 
pun akhimya dianggap akibat sifat- 
nya itu. Jawab GusDur, Keinginan 
untuk menegakkan demokrasi kok 
dianggap sesuatu yang nyleneh. O- 
rang yang beranggapan demikian 
ini jefas tidak tahu oahwa demo­
krasi Indonesia adalah masa depan 
yang kita harapkan.

Ada pula yang memperkirakan 
Forum ini cuma anget-anget tahi 
ayam saja. Artinya, dimunculkan 
untuk kemudian segera tenggelam. 
Kata Gus Dur, Saya dan teman- 
teman di forum akan selalu konsis- 
ten dengan sikap dan perbuatan. 
Mcmang, proses perjalanannya 
lambat. Tetapi saya kira memang 
harus demikian. Sebab Forum De­
mokrasi tidak mempunyai target 
apa・apa, karena sifatnya hanya pe- 
nyadaran saja.

, Apakah ada hubungan antara 
munculnya Forum Demokrasi se­
karang dengan Pemilu menda- 
tang? Gus Dur membantahnya. 
Persiapan pemilu 1992 sudah rapi. 
Masing-masing OPP (Organisasi 
Peserta Pemilu) sudah memper- 
siapkan diri, dan Forum Demoi 
si tidak akan nambahi apa-apa.

Juga tidak ada hubungannya 
denean suksesi. Forum demokrasi 
tidak akan dan tidak mungkin 
mengajukan calon, karena untuk 
pencalonan sudah tersedia ialur- 
nya yaitu melalui fraksi-fraksi di 
MPk/DPR-RI. jawab Gus Dur.

NUJATIM

dicabut itu ada yang kemudian 
pengums [二 二 J 
banyak orang yang minta den)汰ian 
di luar pengums ICMI? Lagi pula 
kan ketika SIUPP Monitor dica­
but, ICMI belum terbentuk? Jadi 
sekali lagi tidak benar munculnya 
Forum ini ada hubungannya de­
ngan ICMI, katanya menutup 
pembicaraan. (nis)

cukup la- 
. , na itu. ha­

rus dimulai dan sekarang, Kalau 
I 
apa. sarnpai kapan pun di Indohe* ，一一 -~ 
krasi.

'IPX • "IT • Forum ini secara nasional tid^k(I BllF I ,fieri menimbulkan masalah KepadaU.3 UJl a beberapa Menteri sudah d,elas・
— • kan, dan Pak Domo selaku Mente-

Perbaikan Demokrasi 爵踹£徽瓣
lah. Tapi sekarang sudah beres, 
tambah Gus Dur. Yang memper- 
soalkan kan cuma Dr. Muhammad 
Sa^Vengurus NU Jatim tidak mem- 
persoalKfin Forum Demokrasi, ka­
rena saya sudah mengatakan bah- 
wa tidak ada hubungannya antara 
NU dengan Forum Demokrasi. 
Forum Demokrasi adalah inisiatif 
saya pribadi. Meskipun demikian, 
kalau ada yang mau tanya, saya 
akan ielaskan sampai tuntas.

, (Seperti dibentakan Surabaya 
Post Senin lalu, Dr.Muhammad, 
salah seorang pengunis NU Jatim 
mengatakan, NU Jatim akan mcni- 
beri peringatan kepada Gus Dur 
sehubungan dengan kelahiran Fo­
rum Demokrasi tersebut. Sebab 
menurut dia, tindakan dan sikap 
Gus Dur tersebut dapat menggang- 
gu j alannya roda organisasi).

Perlu juga sampeyan tulis bah­
wa munculnya Forum Demokrasi 
ini seolah-ofah usaha saya untuk 
mengganggu ICMI (Ikatan Cende- 
kiawan \nislim Indonesia) dan ma­
salah pencabutan SIUPP Monitor. 
Tetapi sebenarnya tidak. Memang, 
kebetulan di antara beberapa o- 
rang yang minta SIUPP Monitor », i_-,-- 一-1— »]ad】

ICMt fapi kan masih 
f 匚二二二 左_ 
tMI?- Lagi pi 
P Monitor di，

JOMBANG: Demokrasi di Indo­
nesia sekarang ini memerlukan 
perbaikan-perbaikan yang menda- 
sar. Para pelaku demokrasi masih 
belum menjalankan fungsinya de- 

baik, padahal lembaga- 
a untuk itu sudah tersedia. 
Abdurrahman Wahid, ke- 

tua PB NU, menegaskan hal itu 
kepada Surabaya Post, siang tadi di 
Jombang. la kemudian member- 
ikan contoh yanc bisa dilihat secara 
awam tentang Belum adanya de­
mokrasi itu, yakni tidak adanya o- 
rang yang membiarkan munculnya 
Eirbedaan-perbedaan pendapat.

eda pendapat masih dianggap se­
suatu yang tidak sah. Orang lain 
yang berbeda dengan dirinya Jang- 
sung saja dianggap musuh.

Pencetus dan Ketua Forum De­
mokrasi ini mengatakan, atas dasar 
itulah dirinya dan beberapa kawan 
memprakarsai berdirinya Forum 
Demokrasi untuk meratakan ialan 
b&gi terselcnggaranya demoicrasi 
di Indonesia.

Menurut ia, kalau demokrasi 
sudah jalan, akan muncul orang­
orang yang kreatif dan punya pen- 
dirian, bukan orang-orang yang 
ABS (Asal Babe Suka). Saat ini 
dianggapnya sudah begitu banyak 
orang yang m^nnya AdS. Padahal 
makin hma drang*orahg demikian 
itu justru menjadi beban pemba- 
ngunan, katanya.

Kalau jalan bagi terseleng- 
garanya demokrasi sudah rata, a- 
kan muncul suatu kekuatan sipil 
yang bertanggung jawab dan bisa 
menjadi partner pemerintah, kata 
Abdurrahman Wahid yang datang 
daiam rombongan besar oersama 
keluarganya untuk bersilaturahmi 
dengan sanak famili di Jombang. 
Semalam kedatangannya memang 
sudah ditunggu-tungsu, sehubung­
an dengan rencanaJrengurus Wt- 
layah NU Jatim menanyakan du- 
duk perkara Forum Demokrasi ke- 
padanya. Acara itu sendiri malah 
belum terlaksana.

Gus Dur, panggilan akrab laki- 
laki berkaca mata tebal itu datang 
dari Jakarta mengendarai bus be­
sar untuk mengangkut sekaligus 37 
orang anggota kduarga. Malang- 
nya. ous carteran itu mogok di So­
lo, sehingsa rombongan anak cucu 
pendiri NU tersebut terpaksa ganti 
bus. Pagi tadi, ketika aiwawanca- 
rai di pondok pesantren Mambaul 
Ma'anf Dcnanyar, Jombang, Gus 
Dur masih mcnanti kedatangan 
bus vang mogok di Solo.

Menurut Gus Dur, demokrasi 
di Indonesia seperti vans diharap- 
kan tidak bisa muncul daiam waktu 
dekat. Kira>kira bisa makan waktu 
10-20 tahun. Proscsnya < 
ma. Tapi proses yang lama 
rus dimula ' ,
sekarang kita tidak berbuat apa- 

sia tidak akan pernah ada demo-
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